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A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepadatan keong mas yang ditemukan di persawahan Desa Kamanasa, keong mas
yang paling banyak ditemukan pada stasiun II sebanyak jumlahnya 221 individu,
jumlah keselurahan keong mas yaitu 349 individu.

2. Pola penyebaran keong mas di lokasi persawahan Desa Kamanasa Kabupaten

Malaka umunya mengelompok dengan nilai distribusi sebesar 3,61.

3. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kepadatan populasi keong mas di persawahan
Desa Kamansa Kabupaten Malaka yaitu suhu dan pH dengan nilai berkisar 23,77°C
dan 4,5 asam.

B. Saran
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data awal bagi masyarakat
untuk mengetahui kepadatan keong mas yang bersifat hama dan cara pemanfaatan
keong mas sebagai pakan untuk ternak dan sebagai hiasan.

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian dengan
judul yang sama tetapi pada beberapa lokasi yang berbeda.
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